
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Matriks merupakan susunan bilangan yang berbentuk segi empat yang 

termuat dalam kolom dan baris. Ada beberapa jenis matriks diantaranya, matriks 

simetris, matriks bujur sangkar, matriks tridiagonal, matriks toeplitz, dan lainnya. 

Matriks toeplitz adalah matriks simetris dimana setiap unsur pada diagonal 

utamanya adalah sama dan setiap unsur pada superdiagonal utamanya adalah 

sama dan subdiagonal yang bersesuaian dengan diagonal utamanya juga sama 

(Robert, 2005). 

Entri-entri dalam suatu matriks biasanya berisi bilangan asli, bilangan bulat, 

bilangan real, bilangan kompleks, dan lainnya. Pada pembahasan ini penulis akan 

menggunakan matriks toeplitz yang entri-entrinya memuat bilangan kompleks. 

Bilangan kompleks merupakan bilangan yang di notasikan dengan       , 

dengan    dan    adalah bilangan real sedangkan   adalah bilangan imaginer 

(Murray, 1964) 

Teori tentang matriks pertama kali dikembangkan oleh Arthur Cayley pada 

tahun 1857. Selanjutnya berkembang beberapa teori tentang matriks seperti 

determinan matriks, invers matriks, diagonalisasi matriks, trace matriks, dan 

lainnya. Trace matriks adalah jumlah elemen-elemen pada diagonal utama suatu 

matriks yang ordonya     dan dinotasikan dengan      . Trace matriks 

berpangkat sering dibahas pada beberapa bidang matematika, seperti Analisis 

Jaringan, Teori Bilangan, Sistem Dinamik, Teori Matriks, dan Persamaan 

Diferensial (Brezinski, 2012).  

Menentukan trace matriks berpangkat, artinya harus didapatkan terlebih 

dahulu bentuk matriks berpangkatnya. Selanjutnya akan didapatkan trace matriks 

tersebut. Kemudian, J. Pahade (2015) dalam jurnalnya “Trace of Positif Integer 

Power of Real     Matrices” telah mendapatkan bentuk umum trace matriks 
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    berpangkat   yang memudahkan untuk mendapat nilai trace matriks 

berpangkat tanpa menghitung matriks berpangkatnya. 

Beberapa peneliti lainnya yang telah membahas tentang trace matriks yaitu 

Fina Yuliarti Nengsih pada tahun 2017 dalam skripsinya yang berjudul “Trace 

Matriks Kompleks Orde 2 Berpangkat Bilangan Bulat”, yang membahas 

mengenai trace dari matriks kompleks        berpangkat bilangan bulat positif 

dengan   genap dan    ganjil. Pada tahun yang sama, Titik Fatonah dalam 

skripsinya yang berjudul “Trace Matriks yang Berbentuk Khusus     

Berpangkat Bilangan Bulat Positif”, yang membahas mengenai bentuk umum dari 

trace matriks khusus     berpangkat bilangan bulat positif dengan entri 

bilangan real dan bilangan kompleks. 

Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk mengulas kembali tentang 

trace matriks, dengan judul “Trace Matriks Toeplitz Kompleks Khusus Ukuran 

    Berpangkat Bilangan Bulat Positif”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah pada tugas akhir ini adalah “Bagaimana bentuk umum trace matriks 

toeplitz kompleks bentuk khusus ukuran     berpangkat bilangan bulat 

positif?”. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penulisan proposal ini tidak meluas, maka dibutuhkan pembatasan 

masalah dalam pembahasannya, yaitu hanya pada matriks toeplitz kompleks 

bentuk khusus ukuran      yang berbentuk sebagai berikut: 

      [
      

         
      

],          dan   = imajiner.             (1.1) 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan bentuk umum trace 

matriks toeplitz kompleks bentuk khusus ukuran     berpangkat positif. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Dapat menambah pengalaman dalam penerapan dari suatu materi yang telah 

diperoleh selama perkuliahan. 

2. Diharapkan dapat menambah sarana informasi bagi pembaca dan sebagai 

bahan referensi bagi pihak yang membutuhkan. 

3. Dari kajian dan tujuan masalah dalam penelitian ini, maka diharapkan dapat 

memberikan manfaat untuk memperdalam pemahaman mengenai matriks, 

matriks toeplitz kompleks, trace matriks, dan mengembangkan wawasan 

disiplin ilmu yang telah dipelajari untuk mengkaji suatu permasalahan dalam 

matriks. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini mencakup lima bab yaitu: 

BAB I Pendahuluan 

Pendahuluan yang menguraikan latar belakang pemilihan judul, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian 

serta sistematika penulisan tugas akhir. 

BAB II Landasan Teori 

Landasan teori berisikan tentang hal-hal yang dijadikan sebagai teori 

dasar yang digunakan dalam penelitian. 

BAB III Metodologi Penelitian 

Bab ini berisi tentang metodologi penelitian yang digunakan dalam 

tugas akhir ini. 

BAB IV Pembahasan 

Bab ini membahas tentang hasil yang diperoleh mengenai bentuk 

umum trace matriks toeplitz kompleks bentuk khusus ukuran     

berpangkat bilangan bulat positif. 

BAB V Penutup 

 Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari seluruh pembahasan. 


